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People in Dukuh village, Watulimo, Trenggalek have several language styles and language choices because of different Javanese speech levels. Trenggalek is one of bilingual or multilingual communities. People who live in bilingual or multilingual communities tend to choose one of the languages in their daily communication. 

The research problem of this research are: (1) What styles of Javanese do the priyayi and non-priyayi in Dukuh village, Watulimo- Trenggalek use in expressing joke, teasing allusion, and anger?, (2) How do they express joke, teasing allusion, and anger?, (3) What type of reasons do they express joke, teasing allusion, and anger on particular situation in society?. The purposes of this research are: To describe the style of Javanese used by people in Dukuh village to perform some expressions of joke, teasing allusion, and anger; to explain the ways performing of Javanese expressions of joke, teasing allusion, and anger; and to mention the reasons that contributes in performing Javanese expressions of joke, teasing allusion, and anger used by priyayi and non- priyayi on particular situation.
The research methodology used in this thesis is descriptive qualitative research. To obtain the manageable and systematic data, the direct and indirect observation and also are supported by documentation and the interview become the instruments to collect the data, which are taken from the dialog in daily communication. The writer becomes the key instrument of this study. Then, the collected data are analyzed to investigate and to describe the result of the statement of research problems.

After analyzing and discussing the data, the writer finds that, firstly, in expressing of joke, teasing allusion, and anger both priyayi and non- priyayi choose certain Javanese speech levels. All of jokes are expressed in ngoko; but some other expressions like teasing allusion and anger are expressed in ngoko, madya, or karma. Secondly, in expressing of joke, teasing allusion, and anger both priyayi and non- priyayi chose certain words or diction either literal or non- literal meaning.
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Orang- orang di desa Dukuh, Watulimo, Trenggalek memiliki beberapa gaya bahasa dan pilihan bahasa karena perbedaan tingkat tutur dalam bahasa jawa. Orang yang hidup dalam masyarakat dwibahasa atau multibahasa cenderung memilih salah satu bahasa dalam komunikasi sehari- hari.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ( 1) Gaya bahasa Jawa apa  yang dipakai oleh priyayi dan non-priyayi di desa Dukuh, Watulimo- Trenggalek dalam melakukan lelucon, menggoda/ sindiran, dan marah?, ( 2) Bagaimana cara mereka melakukan lelucon, godaan/ sindiran, dan marah?, ( 3) Apa alasan mereka  menggunakan ekpresi bahasa Jawa tertentu dalam melakukan lelucon, menggoda/ sindiran, dan marah pada situasi tertentu di masyarakat?.Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk menjelaskan gaya bahasa jawa dalam expresi lelucon, sindiran/ godaan, dan ketika marah yang digunakan oleh priyayi dan non- priyayi di desa Dukuh; untuk menjelaskan bagaimana cara menggunakan ekpresi bahasa jawa dalam lelucon, sindiran/ godaan, dan ketika marah; untuk menjelaskan alasan apa yang digunakan dalam ekpresi bahasa untuk mengekpresikan lelucon, sindiran/ godaan, dan ketika marah yang digunakan oleh priyayi dan non- priyayi di desa Dukuh.
Metodologi penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Untuk mendapatkan data yang akurat dan sistematis dengan melakukan penelitian secara langsung dan tidak langsung yang didukung oleh dokumentasi dan wawancara sebagai instrumen penting dalam pengumpulan data, yang diambil dari dialog dalam komunikasi sehari- hari. Peneliti menjadi instrumen utama dalam penelitian ini. Kemudian data yang dikumpulkan dianalisa untuk menyelidiki dan menggambarkan hasil laporan sesuai dengan rumusan masalah.

Setelah menganalisa dan membahas data, penulis menemukan bahwa; pertama, dalam mengekpresikan lelucon, sindiran/ godaan, dan kemarahan baik priyayi dan non- priyayi tingkat tutur bahasa jawa. Semua lelucon menggunakan bahasa jawa ngoko, sedangkan beberapa ekpresi yang lain seperti sindiran/ godaan, dan kemarahan menggunakan bahasa jawa ngoko, madya, atau krama. Kedua, dalam mengekpresikan lelucon, sindiran/ godaan, dan kemarahan baik priyayi dan non- priyayi memilih kata- kata atau diksi tertentu baik dalam arti literal maupun non- literal.
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